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ABSTRAK 
 

PEMBAGIAN HARTA WARIS DALAM PERSPEKTIF HUKUM 
ADAT PEKAL PADA PERNIKAHAN  

ANTAR SUKU 
(STUDI DESA SUKANEGARA KECAMATAN MARGA SAKTI 

SEBLAT KABUPATEN BENGKULU UTARA) 
 

Oleh: 
 Afrila Anggraini 

Penelitian ini mengkaji pembagian harta waris menurut hukum adat Pekal dalam konteks 
pernikahan antar suku di Desa Sukanegara, Kecamatan Marga Sakti Seblat, Kabupaten 
Bengkulu Utara. Fenomena pernikahan lintas suku menimbulkan tantangan dalam penerapan 
hukum adat, khususnya terkait hak waris dan keadilan keluarga. Dalam adat Pekal, sistem 
pembagian warisan dilakukan melalui musyawarah keluarga besar, mempertimbangkan 
tanggung jawab sosial dan kontribusi tiap anggota keluarga, bukan hanya hubungan darah. 
Anak perempuan, terutama anak bungsu, memperoleh bagian warisan lebih besar karena 
bertanggung jawab merawat orang tua dan menjaga rumah adat. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasilnya 
menunjukkan bahwa hukum adat Pekal tetap relevan dan fleksibel dalam menghadapi 
perubahan sosial akibat pernikahan antar suku. Mekanisme "masuk kaum" digunakan untuk 
mengintegrasikan pasangan luar suku ke dalam komunitas adat, yang memengaruhi hak 
waris mereka. Namun demikian, masih terdapat tantangan berupa konflik antar keluarga dan 
ketidaksesuaian pemahaman tentang norma adat, terutama dari pihak luar suku. Penelitian 
ini merekomendasikan penguatan lembaga adat dan dokumentasi hukum adat agar dapat 
mengakomodasi dinamika sosial sekaligus melestarikan nilai-nilai tradisional. Temuan ini 
diharapkan menjadi kontribusi penting dalam pengembangan hukum adat Indonesia, serta 
sebagai rujukan dalam merancang kebijakan sosial yang berbasis kearifan lokal. 

Kata Kunci: Hukum Adat Pekal, Warisan, Pernikahan Antar Suku, Masuk Kaum, Desa 
Sukanegara. 
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ABSTRACT 
 

DIVISION OF INHERITANCE FROM THE PERSPECTIVE OF 
PEKAL CUSTOMARY LAW IN INTER-TRIBAL MARRIAGES (A 
STUDY OF SUKANEGARA VILLAGE, MARGA SAKTI SEBLAT 

DISTRICT, NORTH BENGKULU REGENCY) 
 

By: 
 Afrila Anggraini  

This study explores inheritance distribution under the customary law of the Pekal ethnic 
group in the context of interethnic marriage in Sukanegara Village, Marga Sakti Seblat 
District, North Bengkulu Regency. Interethnic marriages present challenges in applying 
customary law, particularly regarding inheritance rights and family justice. In Pekal 
tradition, inheritance is distributed through extended family deliberation, considering social 
responsibility and individual contribution rather than purely bloodline. Daughters, especially 
the youngest, often receive a larger share of the inheritance due to their role in caring for 
parents and maintaining the ancestral home. This qualitative research employs observation, 
interviews, and documentation methods. Findings indicate that Pekal customary law remains 
adaptable to social changes resulting from interethnic unions. The “masuk kaum” 
mechanism integrates outsiders into the local kinship structure, influencing their inheritance 
rights. However, challenges such as family disputes and misunderstandings about customary 
norms—especially from non-native members—persist. The study recommends 
strengthening traditional institutions and codifying customary practices to better 
accommodate modern dynamics while preserving cultural heritage. These findings provide 
valuable insights for the development of Indonesian customary law and serve as a reference 
for designing socially responsive policies grounded in local wisdom. 

Keywords: Pekal Customary Law, Inheritance, Interethnic Marriage, Masuk Kaum, 
Sukanegara Village. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembagian harta wasan merupakan salah satu isu penting dalam 

kehidupan sosial dan hukum di Indonesia, yang mencerminkan 

keberagaman budaya serta nilai-nilai yang berlaku di setiap daerah. 

Hukum waris di Indonesia mengatur cara penerusan dan peralihan harta 

kekayaan, baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud, dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Pada dasarnya, hukum waris melibatkan 

tiga unsur utama, yakni adanya harta peninggalan atau warisan, adanya 

waris, dan adanya ahli waris yang berhak menerima warisan tersebut.1 

Hukum adat berfungsi bukan hanya sebagai pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari, tetapi juga sebagai sarana penyelesaian sengketa 

dan menjaga keharmonisan sosial dalam masyarakat. Keberadaannya 

secara resmi diakui oleh negara, sebagaimana tercantum dalam Pasal 18B 

ayat (2) Undang- Undang Dasar 1945, yang menyatakan bahawa negara 

mengakui dan menghormati kesatuan masyarakat hukum adat serta hak 

tradisionalnya.2

 
1  Jima, S., Sudiatmaka, K., & Adnyani, N. K. S. (2022). Pembagian Harta 

Waris Menurut Perspektif Hukum Waris Adat Terhadap Anak Laki-Laki Dan 
Perempuan (Studi Kasus Pada Masyarakat Di Desa Blarang, Kecamatan Cibal, 
Kabupaten Manggarai). Jurnal Komunitas Yustisia, 5(1), 139-146. 

2 Budi Setio Nugroho. Peran Tokoh Adat Dalam Pembagian Harta Waris 
Menurut Hukum Adat Jawa Di Lampung Tengah. 
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/20399-47345-1-SP.pdf (diakses pada 22 
september 2024 



2  

  

 

 Perbedaan norma dan nilai yang dianut oleh setiap suku dapat 

menyebabkan kebingungan atau bahkan konflik. Sebagai contoh, adat dari 

satu suku mungkin memberikan prioritas kepada anak laki-laki dalam 

pembagian warisan, sementara adat suku lain lebih mengutamakan 

kesetaraan. Hal ini menciptakan dinamika yang kompleks dalam keluarga 

yang berasal dari pelbagai latar belakang budaya.3 

Tokoh adat memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga dan 

melestarikan nilai-nilai tradisional, terutama dalam proses pembagian harta 

warisan. Peran central tokoh adat ini menjadi semakin krusial ketika 

dihadapkan pada fenomena pernikahan antar suku yang kian marak terjadi 

di tengah masyarakat majemuk. 

Kabupaten Bengkulu Utara, yang terletak di pesisir pantai barat 

Sumatera dengan ibu kotanya Arga Makmur, memiliki masyarakat adat 

yang sangat kental dengan tradisi. Kabupaten ini terdiri dari 19 kecamatan, 

beberapa di antaranya dihuni oleh masyarakat suku Pekal, seperti 

Kecamatan Ketahun, Batik Nau, Marga Sakti Seblat, Napal Putih, Padang 

Jaya, Pino Raya, Putri Hijau, Tanjung Agung Palik, dan Ulok Kupai. 

Khususnya di Kecamatan Marga Sakti Seblat, yang terdiri dari 10 desa, 

termasuk Desa Sukanegara, yang memiliki luas sekitar 792,50 km² dan 

menjadi tempat tinggal bagi sebagian besar masyarakat adat Pekal. 

 
3 Iskandar, Z. (2020). Konflik dan Penyelesaian Sengketa dalam Hukum Adat. 

Malang: UMM Press. H, 142 
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Masyarakat adat Pekal diyakini berasal dari perpindahan komunitas 

Pekal yang datang dari wilayah pesisir selatan Sumatera dan Pulau Jawa. 

Sebelum kedatangan mereka, wilayah tersebut telah dihuni oleh kelompok- 

kelompok masyarakat yang hidup secara komunal, bergantung pada hasil 

hutan dan sungai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kehidupan 

mereka didasarkan pada asas kebersamaan, di mana setiap individu 

memiliki peran dalam menjaga keseimbangan alam dan berbagi sumber 

daya secara adil. Sistem kehidupan yang demikian menjadi dasar bagi 

praktik-praktik sosial dan budaya yang terus berkembang, termasuk dalam 

sistem pewarisan harta warisan yang tetap dipegang teguh oleh masyarakat 

adat Pekal hingga saat ini.4 

Desa Sukanegara memiliki jumlah penduduk sekitar 1.010 jiwa, 

berdasarkan data sensus penduduk tahun 2024. Berdasarkan wawancara 

dengan kepala desa setempat, mayoritas masyarakat yang tinggal di Desa 

Sukanegara adalah masyarakat suku Pekal asli, yang berjumlah 797 jiwa, 

sementara penduduk pendatang, seperti suku Jawa dan Minangkabau, 

berjumlah 213 jiwa. Dengan demikian, jumlah masyarakat asli suku Pekal 

lebih banyak dibandingkan dengan masyarakat pendatang di desa ini. 

Dalam masyarakat adat Pekal, praktek pernikahan antar suku 

 di akomodasi melalui mekanisme adat yang dikenal dengan istilah “masuk 

kaum.” Istilah ini merujuk pada proses penerimaan formal seseorang dari 

 
4 Daryanto. (2022). POTRET APLIKASI KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA 

PADA PERNIKAHAN SUKU PEKAL DI BENGKULU UTARA. Tabayyun, 3(2), 27-31. 
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luar suku yang menikah dengan anggota masyarakat Pekal, untuk kemudian 

diakui sebagai bagian dari komunitas adat secara penuh 

Pernikahan antar suku juga menciptakan tekanan bagi hukum adat 

Pekal untuk menyesuaikan diri dengan perubahan sosial yang terjadi. 

Masyarakat adat dituntut untuk tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional 

mereka sambil menghadapi kenyataan bahwa budaya mereka kini semakin 

terintegrasi dengan budaya lain. Hal ini membutuhkan inovasi dalam cara 

hukum adat diterapkan, tanpa mengurangi esensi dan identitasnya.5 

Penelitian tentang pembagian harta warisan dalam perspektif hukum 

adat Pekal pada pernikahan antar suku memiliki relevansi yang sangat 

penting dalam konteks sosial dan budaya masyarakat. Fenomena pernikahan 

antar suku yang semakin umum di Desa Sukanegara Kecamatan Marga 

Sakti Seblat mencerminkan perubahan sosial yang tidak dapat dihindari. 

Sehingga hasil sementara yang penulis dapat terkait konflik sengketa yang 

terjadi antar suku termasuk luar suku pekal, maka penyelesaian yang 

diambil adalah dengan tetap mengikuti prosedur hukum adat pekal itu 

sendiri sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 48 Tahun 

2009 tentang Kekuasaan Kehakiman, Pasal 50 “menyatakan bahwa hukum 

adat dapat dijadikan sebagai dasar penyelesaian sengketa selama tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan”. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

 
5 Prasetyo, B. (2021). Hukum Adat dan Multikulturalisme di Indonesia. Bandung: Refika 
Aditama. H, 70 
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mengenai sistem pembagian harta waris dalam masyarakat adat Pekal pada 

pernikahan antar suku dan memahami alasan mengapa anak perempuan 

mendapatkan bagian yang lebih banyak dibandingkan anak laki-laki, serta 

bagaimana hukum adat dapat beradaptasi dalam menghadapi perubahan 

sosial yang terjadi. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul “ Pembagian Harta Waris Dalam 

Perspektif Hukum Adat Pekal Pada Pernikahan Antar Suku (Studi 

Kasus Desa sukanegara, Kec Marga Sakti Seblat Kabupaten Bengkulu 

Utara) ” Namun, realitas sosial yang semakin kompleks di era modern 

menimbulkan tantangan baru dalam mempertahankan eksistensi hukum 

adat. Tidak jarang terjadi pergeseran nilai dalam praktik pewarisan, terutama 

ketika generasi muda lebih cenderung mengadopsi pandangan hukum 

nasional atau bahkan mengabaikan proses musyawarah adat. Hal ini 

dikhawatirkan dapat mengikis peran sentral hukum adat dalam menjaga 

keadilan dan harmoni sosial. 

Selain itu, dalam masyarakat multikultural seperti di Desa Sukanegara, 

muncul kebutuhan akan sistem pewarisan yang tidak hanya adil menurut 

adat tetapi juga dapat diterima oleh pihak dari luar suku yang telah melewati 

proses “masuk kaum.” Oleh karena itu, kejelasan dan fleksibilitas dalam 

aturan pewarisan adat menjadi sangat penting agar tidak menimbulkan 

ketimpangan atau konflik internal dalam keluarga. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memperkaya 
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khasanah ke ilmuan di bidang hukum adat, tetapi juga dapat menjadi 

referensi penting dalam merancang kebijakan berbasis kearifan lokal, 

khususnya dalam mengatur pembagian harta waris pada masyarakat adat 

yang mengalami perubahan sosial akibat percampuran budaya melalui 

pernikahan antar suku. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengangkat 

rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana sistem pembagian harta waris dalam perspektif hukum 

adat Pekal pada pernikahan antar suku ? 

2. Bagaimana hambatan serta potensi konflik yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pembagian harta waris berdasarkan adat Suku Pekal, 

khususnya dalam situasi pernikahan antar suku? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat ditetapkan beberapa tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

a. Untuk mengetahui Sistem pembagian harta waris dalam perspektif 

hukum adat Pekal pada pernikahan antar suku 

 
b. Untuk mengkaji hambatan dan konflik yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pembagian harta waris berdasarkan adat suku 

pekal,khusnya dalam situasi pernikahan antar suku 
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D. Kegunaan Penelitian 

 
Dalam sebuah penelitian haruslah memiliki manfaat yang ingin dicapai, 

adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Teoritis 
 

Menambah wawasan dan literatur ilmiah terkait hukum adat 

Pekal, khususnya dalam pembagian harta waris pada 

pernikahan antar suku. Memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum adat, 

hukum waris, dan sosiologi hukum. Memperkuat pemahaman 

mengenai dinamika hukum adat dalam menghadapi perubahan 

sosial akibat pernikahan lintas suku. 

b. Praktis 
 

Bagi masyarakat Pekal: Sebagai panduan dalam memahami 

dan menyelesaikan persoalan pembagian harta waris dalam 

pernikahan antar suku sesuai dengan norma adat dan keadilan. 

Bagi pemerintah daerah: Memberikan masukan untuk 

menyusun kebijakan yang selaras dengan nilai-nilai adat dalam 

mendukung kerukunan dan keharmonian masyarakat 

multikultural. 

Bagi lembaga adat: Sebagai referensi untuk memperkuat 

peran lembaga adat dalam menyelesaikan sengketa waris yang 

muncul akibat pernikahan lintas suku. 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 
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ingin mendalami hukum adat di wilayah Bengkulu atau daerah 

lain dengan kondisi serupa. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi bahan ajar atau studi kasus di bidang hukum adat, 

antropologi, dan ilmu sosial lainnya. Secara keseluruhan, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam 

mendukung harmonisasi hukum adat dengan perkembangan 

masyarakat modern di Indonesia. 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil pencarian terhadap penelitian-penelitian 

sebelumnya, baik berasal dari perpustakaan, website, dan sebagainya, 

penulis menemukan beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini 

yaitu : 

Penelitian yang dilakukan oleh Rosmanila dan Marwan Dwi Deandika 

berjudul “Sistem Pembagian Warisan Menurut Adat Istiadat Pekal 

Kecamatan Ipuh Kabupaten MukoMuko” menjelaskan bahawa sistem 

pewarisan dalam masyarakat Pekal cenderung menganut sistem matrilineal, 

di mana pusako tinggi di wariskan kepada anak perempuan tertua secara 

turun-temurun. Sementara itu, anak laki-laki hanya berperan sebagai 

pengawas dan tidak mendapatkan bagian kecuali jika diturut mengelola 

harta tersebut. Penelitian ini memberikan gambaran penting tentang 

karakteristik khas warisan dalam adat Pekal, terutama mengenai peran 

gender dalam pewarisan.6 

 
6 Rosmalina & Marwan Dwi Andika, “Sistem Pembagian Warisan Menurut Adat Istiadat 
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Penelitian lain oleh Sidiq Aulia yang berjudul “Eksistensi Kaum 

(Penghulu Adat) dalam Perkahwinan: Studi Kasus pada Masyarakat Pekal, 

Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu Utara” membahas peran penting 

penghulu adat atau kaum dalam menjaga eksistensi hukum adat dalam 

masyarakat Pekal, khususnya dalam urusan perkahwinan dan pewarisan. 

Tokoh adat memainkan peranan penting dalam proses “masuk kaum” serta 

menjadi penengah dalam pembagian warisan demi menjaga keseimbangan 

antara nilai adat dan perubahan sosial.7 

Nurhasanah dalam penelitiannya yang berjudul “Pernikahan Antar 

Suku dan Konflik Sosial” mengulas dampak sosial dan hukum dari 

pernikahan antar suku yang kerap kali menimbulkan konflik dalam 

pembagian harta waris, terutama ketika kedua pihak memiliki latar belakang 

adat yang berbeza. Penelitian ini menyoroti pentingnya mediasi adat dan 

peran lembaga adat dalam mengakomodasi nilai-nilai lintas budaya demi 

keadilan dan keharmonian.8

 
Pekal Kecamatan Ipuh Kabupaten Muko-Muko,” Jurnal Keadilan, Vol. 22, No. 1, 2022. 

7 Siddiq Aulia, “Eksistensi Kaum (Penghulu Adat) dalam Perkahwinan: Studi Kasus pada 
Masyarakat Pekan, Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu Utara,” Journal of Islamic Law, 
Vol. 1, No. 2, 2020. 

8 Nurhasanah, “Pernikahan Antar Suku dan Konflik Sosial,” Jurnal Hukum Adat Nusantara, 
Vol. 8, No. 1, 2020, hlm. 45–60. 


